
Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial 
Facebook dengan narasi Kementerian Agama 
(Kemenag) diklaim meminta masyarakat 
menyerahkan uang kurban kepada 
pemerintah menjelang Hari Raya Idul Adha.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 
Dilansir dari kompas.com, Kepala Biro Humas 
dan Komunikasi Publik Kemenag Thobib Al 
Asyhar menyebut pihaknya tidak meminta 
masyarakat untuk menyerahkan uang kurban 
ke pemerintah. Thobib menjelaskan 
pernyataan Menteri Agama Nasaruddin Umar 
terkait kurban dipelintir dan tidak sesuai 
dengan fakta. Pernyataan yang dimaksud 
yakni ketika Nasaruddin berpidato dalam 
acara penutupan acara Gebyar Ramadan 
Keuangan Syariah 2026 pada 2 April 2026.

LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Senin, 18 Mei 2026

1. [HOAKS] Kemenag Minta Masyarakat Serahkan Uang 
Kurban ke Pemerintah

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/15/121800682/-klarifikasi-kemenag-b
antah-minta-masyarakat-serahkan-uang-kurban-ke 
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Penjelasan: 
Beredar sebuah akun Facebook yang 
mengatasnamakan Ketua Tim Penggerak 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) 
Kabupaten Kapuas Siti Saniah Wiyatno. Akun 
Facebook tersebut menggunakan nama dan foto 
profil Siti Saniah Wiyatno. menghubungi masyarakat 
melalui Facebook Messenger menawarkan hadiah 
umroh gratis.

Faktanya, akun Facebook yang mengatasnamakan 
Ketua TP PKK Kabupaten Kapuas Siti Saniah Wiyatno 
adalah tidak benar. Dilansir dari fastnews.co.id, akun 
Facebook tersebut merupakan akun palsu. Kepala 
inas Komunikasi, Informatika, Persandian, dan 
Statistik (Diskominfosantik) Kabupaten Kapuas 
Hartoni U. Sawang menegaskan bahwa Siti Saniah 
Wiyatno maupun TP PKK kabupaten setempat tidak 
pernah menyelenggarakan program undian, hadiah 
umroh gratis, maupun meminta data pribadi 
masyarakat melalui pesan media sosial pribadi. 
Masyarakat diminta agar tidak mudah percaya 
terhadap pesan yang mengatasnamakan pejabat 
daerah maupun keluarga pejabat tanpa adanya 
informasi resmi dari pemerintah kabupaten setempat 
atau TP PKK Kabupaten Kapuas.

LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Senin, 18 Mei 2026

2. [HOAKS] Akun Facebook Mengatasnamakan Ketua TP PKK 
Kabupaten Kapuas Siti Saniah Wiyatno

Hoaks
  Link Counter :

- https://fastnews.co.id/2026/05/14/akun-palsu-mengatasnamakan-ketua-tp-pkk-kapuas
-sebar-modus-umroh-gratis/ 
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3. [HOAKS] Hantavirus Artinya "Kebohongan" dalam Bahasa 
Ibrani

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/05/18/100100782/-hoaks-hantavirus-arti
nya-kebohongan-dalam-bahasa-ibrani?page=2 

Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial 
yang mengeklaim bahwa "hanta" dalam 
hantavirus, berarti "kebohongan" dalam 
bahasa slang Ibrani.

Faktanya,  klaim yang menyatakan bahwa 
hantavirus artinya "kebohongan" dalam 
Bahasa Ibrani adalah hoaks. Dilansir dari 
kompas.com, nama hantavirus bukan berasal 
dari bahasa Ibrani, tetapi dari nama sebuah 
sungai yang ada di Korea Selatan, tempat 
virus itu diidentifikasi. Virus itu menginfeksi 
lebih dari 3.200 tentara PBB selama Perang 
Korea 1950-1953 di dekat perbatasan Korea 
Selatan dan Utara sekarang. Almarhum ahli 
virologi Korea Lee Ho-wang, pertama kali 
mengidentifikasi hantavirus dari seekor 
hewan pengerat yang ditangkap di dekat 
Sungai Hantan pada 1978. Ia pun 
menamainya virus "Hantaan", yang kemudian 
lebih dikenal sebagai hantavirus. Ia juga 
membantu mengembangkan vaksin pertama 
untuk melawan penyakit tersebut.
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